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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
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ABSTRAK

Pada dasarnya tujuan utama dalam penelitiaan suatu hadis adalah tuntuk
mengetahui keaslian suatu hadis. Karena hadis merupakan sumber hukum Islam
kedua setelah al-Qur'an. Karenanya, otentitas dan validitas hadis menjadi sesuatu
yang tidak dapat di tawar lagi. Ketika ada sebuah hadis yang meunyatakan "Tidak
sempurna iman seseorang sebelum mencintai saudaranya seperti mencintai
dirinya sendiri”. Sehingga muncul pertanyaan. Bagaimana pemaknaan terhadap
hadis tentang mencintai sesama saudara dan implikasi hadis tentang mencintai
sesama saudara dalam realitas kehidupan sekarang?. Ketertarikan penyusun dalam
dalam hadis tersebut, adalah untuk mempererat dan mempertegas jalinan umat
manusia adalah bersaudara.

Dalam skripsi ini penyusun mencoba menguraikan makna yang
terkandung pada hadis-hadis tersebut dengan menggunakan metode yang
ditawarkan oleh Musahadi HAM., yang di dalamnya meliputi analisis matan,
analisis, historis, dan analisis generalisasi. Dengan cara terscbut diharapkan
mendapat pesan moral universal. Dari hadis-hadis tentang mencintai sesama
saudara. Agar tidak terjadi salah pengertian, Penyusun berusaha menemukan
makna-makna yang terkandung pada hadis-hadis tersebut supaya makna yang
diperoleh, dapat diterima oleh akal. Hadis-hadis tentang mencintai sesama
saudara, setelah diteliti sanad maupun matannya, hadis tersebut sahih. Sehingga
sudah memenuhi syarat untuk dilakukan penelitian menggunakan metode Ma'ani
al-Hadis.

Dari penelitian yang penyusun lakukan dapat diambil makna bahwa yang
dimaksud dengan mencintai sesama saudara adalah " Tidak beriman dengan
sempurna seseorang diantara kamu. Jika tidak bermakna demtkian, boleh jadi
hakekat makna itu akan diperoleh dari orang yang sebelumnya tidak mempunyai
sifat iman, Artinya " Dapat mencintai saudaranya dalam ketaatan dan sestiatu
yang diperbolehKan":

Mencintai sesama saudara harus didasarkan dan disandarkaan pada Allah.
Oleh sebab “harus dibina dan dilanggengkan dengan menghaditkan makabbah
(kecintaan) “yang “tulus Karena Allah.”Kecintaan™ yang' tulus*dapat dibuktikan
dengan membefsihkan hati dari sifat irij dengki, benci; permusuhan, dan lain-lain.
Orang yang menjalin-persaudaraan Karena dan untuk Allah dengan semangat
persaudaraan adalah laksana satu tubuh yang saling memperkuat antara bagian
yang satu dan yang lainnya, kecintaan adalah perekat dalam persaudaraan.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya tujuan utama meneliti suatu hadis adalah untuk
mengetahui tingkat keaslian dari suatu hadis. Signifikansinya adalah hadis
merupakan sumber syariat atau sumber hukum Islam kedua setelah al-Qur'an.
Hadis juga berfungsi sebagai penjelas atas ayat-ayat al-Qur’an. Karenanya,
otentitas suatu hadis merupakan keharusan. Sejak Nabi masih hidup, para
sahabat telah melakukan penelitian dan pengecekan terhadap kebenaran suatu
berita yang disandarkan pada Nabi SAW. Umar bin Khattab misalnya,
meminta penjelasan kepada Nabi SAW. Tentang berita bahwa Nabi telah
menceraikan isteri-isteri Beliau, dan ternyata Nabi tidak melakukan hal itu,
melainkan hanya tidak mengumpulinya saja.’

Sejarah menunjukkan bahwa banyak hadis Nabi yang tidak ditulis
secara resmi sehingga dikhawatirkan terjadi pemalsuan atau bahkan tercampur
dengan al-Qur'an.” Pemalsuan suatu hadis dilatarbelakangi banyak faktor, di
antaranya faktor agama, politik, dan peristiwa-peristiwa lain yang terjadi pada
saat itu-Di bidang politik, pertentangan' Ali-bin Abi Thalib-dan Muawiyah bin

Abi Sufyan menjadikan pendukung masing-masing tokoh melakukan berbagai

1 Ali Mustafa Yaqub, Kritik Hadis ( Jakarta; Pustaka Firdaus, 2000), him. 1.

2 M. Hasbi Ash Shiddiqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Jakarta: Bulan Bintang,
1993), him. 58.



upaya di antaranya melakukan pemalsuan hadis untuk memperoleh
kemenangan.®

Proses penghimpunan hadis telah berlangsung lama dan melibatkan
banyak perawi (para periwayat hadis) serta menggunakan banyak metode.
Upaya penghimpunan hadis secara otomatis memunculkan banyak kitab-kitab
hadis berdasarkan metode penyusunan yang berbeda-beda.* Fenomena paling
krusial adalah terjadinya periwayatan hadis secara lafal dan makna di mana
metode ini mengharuskan pengetahuan mendalam mengenai asal-usul suatu
hadis.” Konsekuensi atas fenomena di atas adalah terjadinya banyak hadis
palsu. Banyak hadis yang awalnya disandarkan dan dinisbatkan kepada Nabi
SAW. Tetapi setelah diteliti dan dicek ulang ternyata hadis tersebut tidak
berasal dari Nabi SAW. Oleh karenanya, pengkritisan suatu hadis sangat
diperlukan_untuk _mengetahui dan membuktikan keshahihan (keotentikan/
keaslian) suatu hadis.

Sebagai dasar pengKritisan suatu hadis, para ulama ahli hadis membuat
suatu pedoman penelitian hadis dengan menetapkan dan merumuskan kriteria-
kriteria yang berkaitan dengan matan hadis dan sanad hadis. Suatu hadis
dinyatakan shahih apabila diriwayatkan dengan sanad yang bersambung pada

Nabi SAW. Sanad itu terdiri atas rawi-rawi yang ‘adil*(memiliki integritas

IM. Syuhudi Ismai’l, Metodologi Penelitian Hadis Nabi ( Jakarta: Bulan Bintang, 1995),
him. 3.

* M. Syuhudi Isma’il, Cara Praktis Mencari Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1999), him.

> M. Syuhudi Isma’il, Hadis Nabi Menurut Pembela Pengingkar dan Pemalsuannya
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), him. 75.



moral), dabit (memiliki kapasitas intelektual) serta tidak terdapat ‘illah
(kecacatan samar) dan syuiffz (berlawanan dengan hadis lain yang lebih
unggul kualitasnya) dalam sanad dan matan hadis.®

‘Di samping melakukan kritik hadis dari segi matan dan sanad, para
ulama ahli hadis juga melakukan kritik hadis dari segi pelafalan dan
pemaknaan hadis. Karena kompleksitas problematikanya, pelafalan dan
pemaknaan hadis memiliki ruang tersendiri dalam diskursus hadis. Pelafalan
dan pemaknaan hadis diberlakukan terhadap seluruh hadis baik hadis sahih,
hasan maupun hadis da’if. Hanya hadis yang lolos seleksi kritik hadis yaitu
hadis sahih atau hadis hasan saja yang dilakukan pemaknaan.” Di antara
sekian banyak hadis Nabi yang menuntut pemahaman dan penghayatan lafal
dan makna adalah hadis Nabi SAW. tentang mencintai sesama saudara.

Salah.satu_sifat seorang muslim yang sejati_yang paling istimewa
adalah kecintaannya kepada saudara-saudaranya se-Islam. Sebuah cinta yang
tidak tergantung oleh kepentingan dunia atau motif-motif apapun. Cinta ini
merupakan cinta yang sejati seseorang saudara, dengan kesuciannya berasal
dari sinar tuntunan Islam, pengaruhnya terhadap perilaku umat Islam lainnya.

Wahyu Allah SWT. yang diwahyukan melalui Nabi-untuk disampaikan
keépada~tmat manusia meliputi ‘aqidah, Syari’ah dan mu’amalah. Syari’ah

menjelaskan._tentang? hukum-hukum“Allah. SWII. Mu’amalah menjelaskan

® Usman Sya’roni, Otentitas Hadis Menurut Ahli Hadis dan Kaum Sufi (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2002), him. Viii.

" M. Syuhudi Isma’il, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual (Jakarta: Bulan Bintang,
1994), him. 7.



tentang hubungan antar sesama manusia. Aqidah menjabarkan tentang tauhid.
Tauhid mengajarkan kepada makhluk Allah untuk meyakini bahwa tiada
Tuhan selain Allah SWT. Pencipta alam semesta. Dalam lingkup yang lebih
luas, ajaran dasar tauhid membawa bias pada manusia untuk berlaku baik
sebagai makhluk Allah SWT. Keyakinan manusia diciptakan oleh Allah
SWT. Membawa pada ajaran bahwa manusia pada dasarnya bersaudara,
meskipun berlainan warna kulit, bangsa, bahasa, bahkan berlainan agama.®
Persaudaraan pada mulanya berarti “persamaan dan keserasian dalam
banyak hal”. Karenanya, persamaan dalam keturunan mengakibatkan
persaudaraan, persamaan dalam sifat-sifat juga mengakibatkan persaudaraan.’
Makna ini ditunjuk oleh firman Allah SWT. Dalam Al-Qur'an dan
terjemahannya surat al-Isra' (17) ayat 27 " Sungguh para pemboros betul-betul
saudara setan, setan itu sangat kufur kepada nikmat Tuhan-Nya."
Persaudaraan di jalan Allah SWT. Adalah jalinan aqidah yang mampu
menyatukan hati umat Islam secara keseluruhan meskipun secara fisik
manusia saling berjauhan, berbeda bahasa, etnis dan bangsa. Dengan demikian
antar muslim yang satu dengan yang lainnya saling terikat dan terajut menjadi
perserikatan umat yang kokoh.'’ Persaudaraan inilah diamalkan Nabi SAW.

dan’ sahabat-sahabat * Muhajirin™ ‘dan' “Anshor * hingga-" mereka berhasil

® Harun Nasution, slam Rasional Gagasan dan Pemikiran (Bandung: Mizan, 1998), him.
211.

® M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an; Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat (Bandung : Mizan, 1999), him. 357. Lihat juga buku Wawasan al-Qur'an ;
Tafsir Maudu'i atas Pelbagai Persoalan Umat (Bandung : Mizan, 1999), him. 48. Dan buku
Lentera Hati Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung : Mizan, 2004), him. 44,

' Mustafa al-Qudhat, Merajut Nilai-Nilai Ukhuwah Ter. Jaziratul Islamiyah
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 17-18.



mewujudkan persaudaraan yang belum pernah digapai umat sebelumnya.
Allah menjadikan persaudaraan sebagai nikmat dan anugerah bagi manusia.
Nikmat yang mampu menghadirkan kemakmuran bagi hamba yang
mensyukuri anugerah-Nya. Masyarakat Islam periode pertama sebelum
datangnya nikmat ini-sebagaimana ditegaskan Allah SWT. Mereka nyaris
terjerumus dalam perpecahan, perselisihan, persengketaan, dan disintegrasi.

Allah SWT. Berfirman dalam Surat Ali ‘Imran (3): 103
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"Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan

janganlah kamuberceraisberai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika

kamu dahulu (masa jahiliyah). bermusuh-musuhan, maka Allah menjinakan

antara hatimu lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah orang-orang yang

bersaudara, dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah
menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-

ayatnya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.” y

Persaudaraan sesama mukmin merupakan konsekuensi keimanan dan
keyakinan Kepada' Allah” SWT." Keimanan ‘dant keyakinan bahwa manusia
diciptakan “olch" Allah “dengan derajat“yang" sama. Mulkmin “yang tidak
bersaudara 'dengan mukmin lain\ dalam/ kehidupan masyarakat berarti
mempunyai masalah dengan imannya. Jadi keimanan dan persaudaraan

memiliki keterkaitan langsung dengan Sang Pencipta karena hanya Allah

" Our’an Karim dan Terjemahan Artinya (Y ogyakarta: UlI Press, 1999), him. 111.



SWT. Yang menciptakan dan mengaruniakan kenikmatan. Allah SWT.

Berfirman dalam Surat al-Hujurat (49) : 10."2
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"Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara karena itu
damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah supaya

kamu mendapat rahmat." ‘

Iman tidak akan mencapai kesempurnaan tanpa adanya internalisasi dan
pemahaman terhadap nilai-nilai persaudaraan serta pengamalan atas nilai-nilai
tersebut. Persaudaraan hakiki adalah persaudaraan yang tidak berdiri sendiri,
tetapi bernuansa dan berkonteks sosial untuk menggapai keridhoan Allah
SWT.

Ajaran Islam tentang persaudaraan tidak terbatas pada sesama muslim
saja. Islam juga mengajarkan persaudaraan-dengan umat agama lain. ‘Aisah
(isteri Nabi), menuturkan bahwa ketika Nabi SAW. Masuk ke rumah, aku
sedang duduk-duduk bersama dengan seorang wanita Yabudi. Begitu pula
Nabi pernah berhutang gandum dari seorang Yahudi bernarna Abu al-Syam
dengan menggadaikan baju-perangnya. ‘Selama’ ini ‘tcrdapat asumsi bahwa
orang yang tidak beragama Islam adalah musuh besar umat/Islam, sehingga
mereka terlarang untuk dijadikan‘|teman atau sahabat. Bahkan sebagian
berpendapat bahwa orang kafir halal untuk dibunuh dalam situasi apapun dan

bagaimanapun. Hal ini sangat berlawanan dengan perilaku Nabi yang tidak

"2 Our‘an Karim dan Terjemahan Artinya (Yogyakarta : Ull Press, 1999), him. 930.



pernah membunuh orang kafir hanya semata-mata orang kafir tersebut tidak
memeluk agama Islam.”

Manusia merupakan mahluk sosial yang membutuhkan orang lain
dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini sudah merupakan hukum alam,
manusia tidak mampu menentang dengan meninggalkan orang lain karena
hanya akan menghancurkan diri sendiri. Seorang penguasa membutuhkan
rakyat untuk menjalankan pemerintahannya. Seorang majikan memerlukan
karyawan untuk menyelesaikan pekerjaannya. Manusia yang berfikir
menyadari bahwa manusia membutuhkan orang lain justru demi kelangsungan
hidupnya. Kelangsungan hidup dengan saling memberi dan menerima
kelebihan dan kekurangan masing-masing sebagai sesama makhluk Tuhan. Di
sisi lain, harus disadari bahwa ketergantungan dengan orang lain tidak akan
langgeng bila hanya berdasarkan unsur kepentingan. Pada konteks inilah, al-
Qur'an menganjurkan mencintai sesama manusia dan makhluk lainnya secara
tulus karena Allah SWT.14

Persaudaraan sesama manusia harus didasarkan dan disandarkan kepada
Allah SWT. Semangat persaudaraan sesama manusia perlu dibina dan
dilanggengkan dengan menghadirkan mahabbah (kecintaan) yang tulus karena
Alah SWT. Kecintaan yang tulus‘dapat'dibuktikan dengan-membersihkan hati

dari sifat 'iri,’ dengki, benci,"\permusuhan, dan pertengkaran. Kecintaan

13 Ali Mustafa Yaqub, Kerukunan Umat; dalam Perspektif al-Qur’an dan Hadis (Jakarta:

Pustaka Firdaus, 2000), hlm. 9-10

' Abdurasid Ridha, Memasuki Makna Cinta (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), him.

107.



mendorong seorang mukmin untuk menempatkan mukmin lainnya seperti

dirinya sendiri. Rasulullah SAW. bersabda:
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"Tidak beriman salah seorang dari kamu sehingga mencintai saudaranya
seperti mencintai dirinya sendiri""®

Para ulama hadis mengatakan, bahwa hakekat makna hadis tersebut
adalah. Tidak beriman dengan sempurna seseorang di antara kamu . Jika tidak
bermakna demikian, boleh jadi hakekat makna itu akan diperoleh orang yang
sebelumnya tidak mempunyai sifat iman. Artinya dapat mencintai saudaranya
dalam ketaatan dan sesuatu yang diperbolehkan.16 Dan dalam pelaksanaannya
dapat menghasilkan cinta yang menenteramkan jiwa, yaitu ketika kamu tidak
mengurangi kesenangan saudaramu itu. Cinta yang seperti ini sangat mudah
diekspresikan bagi yang berhati bening/akan tetapi sulit bagi yang berhati
keruh.

Kecintaan kepada sesama manusia merupakan ajaran Islam yang sangat
mulia. Di antara/keagungan rasa cinta itu adalah perasaan bahwa saudara-
saudara , Jlebih diutamakan ‘daripada diri sendiri. /Orang yyang menjalin
kecintaan karena daniunfuk Allah SWT dengan semangat persaudaraan adalah
laksana sats anggota tubuh yang memberi kelengkapan dan keutuhan, laksana
sebuah bangunan yang saling memperkuat antara bagian satu dan lainya.

Kecintaan (mahabbah) adalah perekat persaudaraan dalam Islam.

15 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Saih al-Buk«hari, Juz 1 (Beirut;
Dar al-Fikr, 1981), hlm, 9.

'® Aoi al-Husain Ibn al-Hajjaj Ibn Muslim al-Naisaburi, Sahih Muslim bi Syarah al-
Nawa.wi, Juz I (Beirurt: Dar al-Fikr, 1981), hlm. 15-17.



Ketertarikan penyusun dalam tema ini adalah bertujuan untuk
mempererat dan mempertegas jalinan hubungan seluruh umat manusia adalah
bersaudara,@karena mereka semua bersumber dari Ayah dan Ibu yang satu.

Sehingga tidak ada satu pun alasan untuk meretakan hubungan mereka semua.

B. Rumusan Masalah
Dari pemaparan di atas terdapat beberapa permasalahan yang
dirumuskan untuk dibahas dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana pemaknaan terhadap hadis tentang mencintai sesama saudara?
2. Bagaimana implikasi hadis tentang mencintai sesama saudara dalam

realitas kehidupan sekarang?

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah.

1. Untuk memperoleh  pemahaman/secara tepat terhadap hadis tentang
mencintai sesama saudara.

2. Untuk mengetahui implikasi hadis Nabi SAW. tentang mencintai sesama
saudara dalam kehidupan saat ini.

Kegunaan penelitian ini adalah.

1:-Menambah khazanah pengetahuan penulis terkait dengan disiplin ilmu

yang dipelajari dati universitas.

" Hai manusia, sungguh kami telah ciptakan kamu dari jenis laki-laki dan perempuan,
dan kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-bersuku agar kamu saling mengenal
secara baik. Sungguh yang termulia di sisi Allah di amtaramu adalah yang paling bertakwa
kepada-Nya. Allah sungguh Maha mengetahui dan meneliti. (QS. Al-Hujurat (49) : 13 ), him. 931.
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2. Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah

literatur studi hadis di Indonesia.

Telaah Pustaka

Dalam penelitian ini penyusun banyak mengakses informasi dari kitab-
kitab syarah hadis diantaranya Fath al-Bari karya Ibn Hajar al-‘Asqalani,
Syarh Sahih Muslim karya Imam al-Nawawi dan lain-lain. Dalam kitab-kitab
syarah ini banyak dijelaskan makna-makna hadis yang dikaji baik dari segi
bahasa maupun pemaknaan. Kitab ini juga mencantumkan perbedaan matan
antara satu riwayat dengan riwayat yang lain. Dalam kitab ini diterangkan
bahwasanya mencintai sesama saudara merupakan kecenderungan manusia
pada orang lain bersifat ikhtiyari (pilihan), bukan bersifat (alami). Artinya
kecenderungan rasa cinta itu muncul karena ada daya tarik yang memikat dia,
baik dari sisi lahir maupun batin.'®

Kemudian buku Menjadi Muslim Kaffah; Berdasarkan Al-Qur'an dan
As-Sunnah_Nabi SAW. Dalam sub bab tentang kecintaan sesama muslim
dijelaskan bahwa kecintaan seseorang terhadap saudaranya merupakan cara
untuk mendapatkanjcinta Allah terhadap manusia:'’

Dalamybuku' Memasuki Makna Cinta. Bukd ‘iniimembahas pengertian

cinta dalam al-Qur'an-dengan metode sosial, melalui pendekatan itu pengarang

'® Ibn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari bi Syarah al-Bukhari, Juz. 1 (Mesir : Maktabah

Wamatbah Mustafa al-Babi al-Halabi, 1951), hlm, 63-64. Lihat juga Imam al-Nawawi, /b/d,, hlm,
15-17.

' Ahmad Umar Hasyim, Menjadi Muslim Kaffah; Berdasarkan al-Qur'an dan as-Sunnah

Nabi SAW. Ter. Joko Suryatno ( Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2005), hlm 179-185.
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buku itu mengajak manusia memasuki makna cinta, mengenalnya melalui
kata-kata kunci, yaitu hubb, rahman dan lain-lain .Menurut struktur dan
klasifikasi makna dalam al-Qur'an.”®

M. Quraish Shihab dalam Membumikan al-Qur'an: Fungsi dan Peran
Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat dan Wawasan Al-Qur'an; Tafsir
Maudu'i atas Pelbagai Persoalan Umat. Dalam sub bab yang memaparkan
persoalan ukhwah Islamiyah yang menitik beratkan pada ajaran. Bahwa
interaksi manusia dengan sesama manusia harus didasari keyakinan bahwa
semua manusia adalah bersaudara dan sebagai anggota masyarakat sesama
muslim juga bersaudara.”’

Mustafa al-Qudhat dalam Merajut Nilai-Nilai Ukhuwah menyatakan
persaudaraan merupakan karakter khas setiap warga masyarakat Islam, dan
merupakan manifestasi dari keimanan mereka kepada Allah SWT. Iman tidak
akan membawa arti tanpa, hadirnya persaudaraan, sebagaimana tak ada
persaudaraan tanpa adanya iman.*

Yusuf Qaradhawi dalam buku Merasakan Kehadiraan Tuhan .Dalam
sub bab tentang cinta kasih menjelaskan bahwa cinta adalah satu-satunya

mutiara yang dapat memberikan kéamanan, ketenteraman, dan kedamaian.?

20 AbdurrasidiRidlia, op. 8ir/ himfvii-viii

' M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an ,op. cit, hlm. 357-361. Lihat juga buku
Wawasan al-Qur'an ; Tafsir Maudu'l atas Pelbagai Persoalan Umat (Bandung : Mizan, 1999), op.
cit, him. 486-499.

22 Mustafa al-Qudhat, op.cit., him. 5-8

2 Yusuf Qaradhawi, Merasakan Kehadiran Tuhan, Ter. Jazirotul Islamiyah (Yogyakarta
: Mitra Pustaka, 2005), him. 149-151.
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Penjelasan-penjelasan di atas memberikan informasi mendalam yang
saling melengkapi tentang signifikansi penelitian mengenai hadis-hadis
tentang mencintai sesama saudara. Kajian Ma’ani al-Hadis tentang mencintai
sesama saudara menjadi fokus utama penelitian yang akan dilakukan

penyusun.

E. Metode Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini penyusun menggunakan metode sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research)
an sich yang bersifat literer,” artinya penelitian ini akan didasarkan pada
data tertulis yang berbentuk buku, ensiklopedia, jurnal atau artikel lepas
baik yang berada dalam media cetak maupun media elektronik yang terkait
dengan pemahaman atas makan hadis tentang mencintai sesama saudara,
dalam hal ini buku atau kitab yang menjadi bahan primer adalah kitab-
kitab syarah hadis seperti Fath a/-Bari karya Ibn Hajar al-‘Asqalani,
Syarh: Sahih Muslim karya Imam al-Nawawi dan lainstainnya, sedangkan
bahan rujukan sekunder, adalah seluruh kitab atau buku yang berkaitan

dengan pekok pembahasan penelitian.

2. Metode Pengolahan Data

24 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: dasar dan metode teknik (Bandung:
Tarsio, 1990), him, 182.
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Agar keseluruhan data yang diperoleh itu dapat dipahami dengan
jelas, maka penyusun akan menggunakan metode-metode sebagai berikut :
a. Deskriptif

Yang dimaksud dengan deskriptif di sini penyusun
menguraikan secara komprehensif pemaknaan hadis-hadis tentang
mencintai sesama saudara dari data-data yang ada.”’

b. Analisis

Dalam Ilmu Filsafat, analisa berarti perincian istilah-istilah
atau pernyataan-pernyataan ke dalam bagian-bagiannya sedemikian
rupa sehingga kita dapat melakukan pemeriksaan atas makna yang
terdapat didalamnya.”® Dalam hal ini penulis akan mengumpulkan,,
menyusun, menjelaskan dan melakukan analisa terhadap keseluruhan
data yang diperoleh.

Langkah awal penelitian ini penyusun memulai dengan melakukan
takhrij al-hadis. Tahrij ini diperlukan untuk mengetahui asal usul riwayat hadis
yang diteliti. Adapun metode yang dipergunakan adalah metode fakhrij al-
hadis bi Lafzi, karena hadis yang diteliti adalah hadis yang diriwayatkan
secara tematik. Dalam rangka membantu pencarian hadis-hadis yang setema
mengenai hadis yang diteliti, \penyusun-menggunakam kitab' Mifiah Kunuz al-
Sunnah karya ‘A.J-Wensinck. Selanjutnya untuk ‘mengetahui- lafal hadis

penyusun ménggunakan kitab Al-Mujjam /al-Mufahras Li/Alfaz al-Hadis al-

25 Anton Bekker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1999), him. 95.

% Louis O Kattsof, Pengantar Filsafat, terj. Soejono Soemaryo (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1989). him. 12.
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historis ketika sebuah hadis muncul, baik situasi makro’! maupun situasi
mikro.3? Ketiga analisis generalisasi yaitu pemahaman terhadap makna
universal yang terkandung dalam suatu teks hadis.

3. Kritik Praksis, yaitu penumbuhan makna hadis tentang mencintai sesama
saudara yang dihasilkan dari proses generalisasi dalam realitas kehidupan
saat ini.

Metode yang ditawarkan para Ulama ini, akan menambah keragaman
pemahaman terhadap hadis. Salah satu metode yang dipakai di sini adalah
metode yang ditawarkan oleh Musahadi HAM. Sebenarnya, metode ini
digunakan oleh Hasan Hanafi dalam menafsirkan al-Qur'an melalui
hermeneutik pembebasan,” kemudian diadopsi oleh Musahadi HAM dalam
melakukan pemaknaan terhadap hadis. Metode tersebut adalah :

1. Kritik Historis, yaitu dengan menentukan validitas dan otentitas hadis-hadis
tentang mencintai sesama saudara dengan menggunakan kaidah-kaidah
yang telah ditentukan dan ditetapkan oleh para ulama hadis.

2. Kiritik Eidetis, yaitu menjelaskan makna hadis tentang mencintai sesama
saudara dengan terlebih dahulu menentukan derajat otentitasnya. Tahap
kritik eidetis terdiri dari tiga langkah utama.” Pertama, analisis isi yaitu
pemahaman - terhadap ‘muatan makna~hadis ‘tentang-‘mencintai sesama

saudara melalui beberapa Kajian. Kajian, tersebut adalah) kajian linguistik,

3! Yaitu situasi kehidupan secara menyeluruh di Arab pada saat kehidupan Nabi. Ibid.
32 Yaitu asbab al-wurud hadis. /bid ..

3 Jlham B Saenong, Hermeneutika Pembebasan ; Metodologi Tafsir al-Qur'an menurut
Hasan Hanafi ( Jakarta : Teraju , 2002), him. 112-122.
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kajian tematik komprehensif, dan kajian konfirmatif. Kedua, analisis
realitas historis yaitu pemahaman terhadap makna atau arti suatu
pernyataan dipahami dengan melakukan kajian atas realitas, situasi historis
ketika sebuah hadis muncul mada masa Nabi. Ketiga analisis generalisasi
yaitu menangkap makna dari hadis tersebut.

3. Kritik Praksis, yaitu penumbuhan makna hadis tentang mencintai sesama
saudara yang dihasilkan dari proses generalisasi dalam realitas kehidupan

saat ini.

F. Sistematika Pembahasan
Agar penelitian ini mendapat hasil yang maksimal, maka pembahasan ini
akan di lakukan secara runtut dan terarah dengan sistematika sebagai berikut.
Bab pertama, berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan masalah, telaah pustaka,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, terdiri dari dua sub-bab. Sub bab yang pertama berisi
redaksional hadis-hadis tentang mencintai sesama saudara. Sub bab yang kedua
berisi tentang kritik historis.

Sebelum melangkah pada relevansi hadis tentang mencintai sesama
saudara, sterlebih dahulu, melakukan- pemaknaan hadis tentang mencintai
sesama saudara dengan melakukan analisis matan, analisis historis, dan
analisis generalisasi. Bahasan ini termuat dalam bab tiga.

Bab keempat, setelah memperoleh makna umum dari suatu hadis, maka

langkah selanjutnya adalah mencari relevansi atau kontekstualisasi tentang



17

hadis mencintai sesama saudara dengan kehidupan saat ini. Dalam bab ini
disimpulkan bahwa mencintai sesama saudara sebagai jalan penyempurnaan
iman. Dilanjutkan dengan persaudaraan merupakan nikmat Allah,

Bab kelima, adalah penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh uraian
yang telah dikemukakan dan merupakan jawaban dari rumusan masalah yang

dirumuskan pada bab-bab sebelumnya. Kemudian ditutup dengan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan atas hadis-hadis tentang

mencintai sesama saudara, penulis memiliki beberapa kesimpulan :

1.

Pemaknaan dari hadis tentang mencintai sesama saudara, bahwasanya
tidak beriman secara sempurna bagi seorang muslim sehingga dia
mencintai saudaranya sebagaimana dia mencintai dirinya sendiri. Beranjak
dari pemahaman tersebur, standarisasi atau sesuatu yang cijadikan ukuran
dalam bermasyarakat dan bergaul adalah apa-apa yang ada pada dirinya

sendiri. Sehingga dari sini tumbuh rasa saling pengertian dan empati

diantara sesama.

Implikasi dari hadis tersebut yang berkaitan dengan realitas kehidupan
sekarang, bahwa Persaudaraan sesama manusia harus didasarkan dan
disandarkan kepada Allah,/oleh sebablitu harus dibina dan’dilanggengkan
dengan menghadirkan, Mahabbah, (Kecintaan) yang tulus karena Allah,
kecintaan karéna 'Allah dapat dibuktikan dengan membersihkan hati dari
sifat iri, dengki, permusuhan, pertengkaran. Orang yang menjalin
kecintaan karena dan untuk Allah SWT. Adalah laksana satu anggota
tubuh yang memberikan kelengkapan dan keutuhan, laksana sebuah
bangunan yang saling memperkuat antara bagian yang satu dan bagian

yang lainnya.

61
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B. Saran-Saran

1. Al-Qur’an dan hadis Nabi telah menyampaikan kepada manusia bahwa
untuk selalu mencintai sesama saudara dengan sebenar-benarnya dan

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Mencintai sesama saudara harus selalu dilanggengkan, den harus menjauhi

sifat-sifat yang bisa memutuskan tali persaudaraan.

C. Penutup

Dengan mengucapkan Syukur alhamdulillah karena atas rahmat dan
hidayah-Nya penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini, namun bukan berarti
penelitian ini telah sempurna. Penyusun menyadari masih banyak kekurangan
dan kesalahan dalam penyusunan skripsi ini. Dan semoga karya tulis ini dapat
bermanfaat khususnya bagi penyusun sendiri, dumia Akademik, dan

masyarakat.
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